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ABSTRACT
Submit: 22-6-2023
Perbaikan: 3-4-2024 Liang Teh Pontianak (LTP) is one of the beverages traditionally consumed as a functional drink. Liang
Diterima: 20-8-2024 teh is an herbal drink composed of various plant ingredients including secang stem bark, muje leaves,
nanas kerang leaves, oregano leaves, pandan leaves, and aloe vera mid rib, which known for their
Keywords: medicinal and health benefits. The aim of this study was to identify the phenolic components of ginger-

flavored LTP through qualitative phytochemical and antioxidant activity using DPPH from each
partitioned extract from respective solvents. The plant materials were processed into powder and
formulated to a total of 21 grams, consisting of 10 g of muje leaves, 1 g of oregano leaves, 1 g of aloe vera
mid rib, 2.5 g of nanas kerang leaves, 4.5 g of secang stem bark, 1 g of pandan leaves, and 1 g of ginger as
the tea flavor. The mixture of Liang teh powder then partitioned using various solvents in order of
increasing polarity, namely n-hexane, ethyl acetate, ethanol, methanol, 70:30 methanol-water (v/v)
mixture, and water. The research results showed that extracts from all solvent types contained alkaloids,
phenols, flavonoids, and tannins. The highest yield was obtained from the ethanol extract (6.10%), while
the highest antioxidant activity was found in the methanol extract (84.43%).

Antioxidant, ginger, Liang
Teh Pontianak, partition.

1. PENDAHULUAN vulgare L.), daun pandan (Pandanus amaryllifolius
Roxb.), dan kulit lidah buaya (Aloe vera)
sedangkan bahan teh adalah kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) yang diserbukkan dengan
ukuran 60 - 80 mesh. Berdasarkan hasil pengujian
kesukaan konsumen salah satu perisa yang
disukai sebagai bahan tambahan pada LTP adalah
jahe sehingga menjadi LTP perisa jahe
(Surachman dan Dewi, 2022).

Secara turun temurun masyarakat meyakini
bahwa mengkonsumsi LTP dapat mencegah
terjadinya penyakit degeneratif yang salah
satunya disebabkan karena adanya radikal bebas
yang tidak dapat dinetralisir oleh sistem
metabolisme karena tidak cukupnya antioksidan
dalam tubuh. Saat ini minuman fungsional LTP
perisa jahe kaya antioksidan dibuat dari beberapa
variasi bahan herbal dan bahan teh dengan daun
Geri Nada, Yohana Sutiknyawati Kusuma Dewi*, Dzul Fadly muje sebagai pencirinya. Peran LTP saat ini hanya
fgf;ﬁggﬁ‘;ﬂ;%“;‘;ii)“uietf:g‘;lc"i Pangan, Universitas Tanjungpura digunakan sebagai pangan fungsional kaya

antioksidan, sehingga proses ekstraksi komponen
bioaktifnya diseduh dengan menggunakan air.

Liang Teh Pontianak (LTP) merupakan salah
satu minuman teh herbal yang secara tradisional
dimanfaatkan sebagai minuman fungsional di
Pontianak. Masyarakat Pontianak memproduksi
LTP menggunakan bahan segar dengan berbagai
variasi tanaman herbal tergantung produsennya
tetapi selalu menggunakan daun muje sebagai
penciri (Dewi, 2021). Menurut Dewi et al. (2023),
LTP sebagai minuman kaya antioksidan tidak lagi
diproduksi dari bahan segar tetapi sudah
mengalami proses pengeringan sesuai Standar
Nasional Indonesia (SNI) dengan memisahkan
bahan menjadi dua yaitu bahan herbal dan bahan
teh. Bahan herbal meliputi daun muje (Dicliptera
chinensis L.), daun nanas Kkerang (Tradescantia
spathacea Swartz), daun oregano (Origanum

158 JURNAL TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PERTANIAN INDONESIA — Vol.16 , No. 02, 2024
©]urusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Syiah Kuala



Penggunaan menjadi lebih luas tidak hanya
pangan tetapi dapat digunakan pada non pangan
seperti bidang farmasi dan kimia tentunya
memerlukan kajian Kkelarutan pada berbagai
kepolaran pelarut baik polar, semi polar, maupun
nonpolar. Salah satu metode ekstraksi komponen
bioaktif antioksidan primer adalah partisi
berdasarkan kepolaran (Dewi et al, 2022).
Ekstraksi secara partisi dalam LTP perisa jahe
belum pernah dilakukan, tetapi pengujian
kualitatif terhadap ekstrak air berupa seduhan
terindentifikasi mengandung alkaloid, flavonoid,
fenol, tanin, dan terpenoid (Surachman dan Dewi,
2022).

Menurut Romadanu et al. (2014), ekstraksi
secara partisi merupakan teknik permisahan
komponen berdasarkan sifat kepolaran yang
terbagi menjadi tiga yaitu polar, semi polar, dan
non polar. Peningkatan kepolaran pelarut dapat
mengambil seluruh komponen dalam ekstrak
terutama terkait dengan kemampuan sebagai
antioksidan primer. Hasil partisi komponen
antioksidan primer pada Acacia auriculiformis A.
Cunn (Singh et al, 2007) dan bunga lotus
(Romadanu et al, 2014) menggunakan pelarut
secara berturut-turut n-heksana, kloroform, etil
asetat, etanol, metanol, dan akuades menghasilkan
ekstrak fenol yang mempunyai kandungan dan
aktivitas antioksidan yang berbeda dipengaruhi
oleh pelarut untuk pemisahan. Berdasarkan latar
belakang diatas menarik untuk dikaji “Ekstraksi
Komponen Fenolat Antioksidan Primer Liang Teh
Pontianak Perisa Jahe Secara Partisi” sehingga
ekstrak komponen antioksidan primer yang
dihasilkan dari masing-masing pemisahan pelarut
dapat menjadi acuan ilmiah untuk aplikasi baik
pangan maupun non pangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengindentifikasi komponen
fenolat dari LTP perisa jahe secara pengujian
fitokimia kualitatif dan kemampuan aktivitas
antioksidan menggunakan DPPH dari setiap
ekstrak hasil partisi dari masing-masing pelarut.

2. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan utama dalam penelitian ini untuk
membuat LTP perisa jahe yaitu daun nanas
kerang, daun pandan, daun muje, kulit lidah buaya,
secang, daun oregano, dan jahe. Bahan analisis
yaitu n-heksana, etil asetat, etanol, metanol,
akuades, NaOH, NaCOs; Na;COs, H;SOs4, FeCls,
NaNO,, AlCls, kloroform, dan formaldehid berasal
dari Merck dengan kualifikasi pro-analisis
sedangkan DPPH, reagen marquis, larutan
kuersetin, asam galat (C7H¢Os), HCI, reagen Folin-

Ciocalteu dari Sigma Aldrich.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu gelas piala (Iwaki), erlenmeyer (Iwaki), labu
ukur (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), ayakan stainless
steel 80 mesh, vacuum pump (Joanla VP-30L),
kertas saring Whatmann no. 1, rak tabung reaksi,
tabung reaksi (Iwaki), mikropipet (Socorex Swiss),
rak mikropipet, tip, desikator, blender (Philips),
neraca analitik (Mettler Toledo), aluminium foil,
label, cabinet dryer, pisau, talenan, magnetic stirrer
(Cimarec Thermolyne), kantong plastik hitam,
spektrofotometer (Shimadzu UV mini-1240), alat
tulis, dan alat dokumentasi.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunaan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) satu faktor yaitu menggunakan
perlakuan pelarut (P) dengan 4 kali ulangan.
Adapun perlakuan pelarut yang digunakan terdiri
dari:
p1l: n-heksana
p2: Etil Asetat
p3: Etanol
p4: Metanol
p5: Metanol:Akuades (70:30, v/v)
p6: Akuades.

Pembuatan Bahan LTP Kering

Proses pembuatan bahan kering LTP perisa
jahe dilakukan dengan menyiapkan daun nanas
kerang, daun pandan, daun muje, kulit lidah
buaya, secang, daun oregano, dan jahe. Bahan-
bahan tersebut dilakukan sortasi basah dan
grading agar dapat menyeragamkan hasil akhir
simplisia, setelah itu dilakukan pembersihan
dengan menggunakan air mengalir dan ditiriskan.
Dilakukan perajangan dengan menggunakan pisau
dengan ketebalan irisan yaitu +2 cm untuk daun,
sedangkan rimpang jahe yaitu 3 - 5 mm dan kulit
lidah buaya yaitu 100 mm?3 (Bahar et al, 2011;
Satriadi et al, 2015). Setelah itu dilakukan
pengeringan pada bahan dengan menggunakan
cabinet dryer pada suhu 60(*5)°C hingga bahan
sudah kering patah dengan kadar air maksimal
8% (Dewi, 2022).

Pembuatan Bubuk LTP Perisa Jahe

Prosedur pembuatan LTP perisa jahe
berdasarkan pada metode Surachman dan Dewi
(2022). Bahan LTP perisa jahe yang sudah melalui
proses pengeringan selanjutnya dilakukan
penghalusan menggunakan blender dan diayak
menggunakan saringan 80 mesh sehingga
terbentuk  bubuk untuk setiap bahannya.
Kemudian bahan yang sudah menjadi bubuk
ditimbang sesuai dengan formulasi yaitu 10 g
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daun muje, 1 g daun oregano, 1 g kulit lidah buaya,
2,5 g daun nanas kerang, 4,5 g secang, daun
pandan 1 g, dan jahe 1 g sehingga berat total untuk
formulasi adalah 21 g.

Partisi LTP Perisa Jahe

Partisi ekstrak LTP perisa jahe dilakukan
menurut metode Singh et al. (2007) yang
dimodifikasi. Bubuk LTP perisa jahe dari total
formulasi dikalikan dengan 4,8 g sehingga
didapatkan total formulasi yaitu 100,8 gram,
kemudian diaambil sebanyak 100 gram. Bahan
selanjutnya dimaserasi menggunakan pelarut n-
heksana sebanyak 300 mL selama 1x24 jam
menggunakan magnetic stirrer. Setelah itu
dilakukan pemisahan antara filtrat dengan residu
menggunakan alat vacuum pump serta disaring
menggunakan kertas saring Whatmann No. 1.
Filtrat yang diperoleh kemudian ditampung ke
dalam erlenmeyer. Hasil residu yang didapatkan
kemudian diekstraksi lagi menggunakan pelarut
yang berbeda secara berturut-turut yaitu etil
asetat, etanol, metanol, metanol:akuades (70:30,
v/v), dan akuades sebanyak 300 mL dengan cara
yang sama sehingga diperoleh 6 filtrat. Setelah itu
masing-masing filtrat diuapkan pelarutnya
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C
hingga diperoleh ekstrak secara berturut-turut
yaitu ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat,
ekstrak etanol, ekstrak metanol, ekstrak
metanol:akuades (70:30, v/v), dan ekstrak
akuades.

Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang  dilakukan
meliputi rendemen (Dewatisari et al., 2017), Uji
kualitatif fitokimia yang meliputi golongan
flavonoid, alkaloid, fenol, tanin dan terpenoid
(Prabhavati et al., 2016) dan aktivitas antioksidan
metode DPPH (Dewi et al.,, 2022).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada parameter rendemen dan aktivitas
antioksian. Apabila berpengaruh nyata (F hitung >
F Tabel), maka dilanjutkan dengan menggunakan
uji BN] (Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen Partisi LTP Perisa Jahe

Rendemen dihitung berdasarkan
perbandingan berat akhir dengan berat awal
dikalikan 100%. Berat akhir merupakan berat
ekstrak yang dihasilkan, dan berat awal
merupakan berat biomassa sel. Rendemen

digunakan untuk mengetahui efektivitas dan
efisiensi kinerja suatu bahan terhadap suatu
sampel. Besaran nilai rendemen dipengaruhi
berdasarkan banyak atau tidaknya jenis
komponen senyawa yang larut dalam pelarut yang
digunakan (Irasari et al, 2022; Suryani et al.,
2017).

.Tabel 1. Rendemen Berbagai Partisi LTP Perisa Jahe

Pelarut (Rendemen*b/b) %
N-heksana 1,23+0,182

Etil asetat 1,39+10,273b
Etanol 6,10+0,35¢
Metanol 2,82+0,37ab
Metanol:Akuades (70:30, v/v) 3,22+1,38b
Akuades 2,78+1,223b
Keterangan:

- *persen terhadap serbuk
- Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BN] 5%

Berdasarkan hasil analisis data secara
statistik menggunakan uji ANOVA, diketahui
bahwa rendemen partisi LTP perisa jahe
berpengaruh nyata terhadap faktor pelarut yang
digunakan sehingga dilakukan uji lanjut BN]
dengan taraf uji 5% untuk melihat perbedaan
antar perlakuan. Pada Tabel 1, rendemen tertinggi
dan terendah dari LTP perisa jahe diperoleh pada
ekstrak etanol yaitu 6,10%, dan ekstrak n-heksana
1,23%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kuspradini et al. (2016) menunjukkan hasil
rendemen tertinggi dan terendah pada ekstrak
daun Pometia pinnata yaitu ekstrak etanol
(12,26%) dan ekstrak n-heksana (0,99%). Pelarut
etanol mudah melarutkan senyawa nonpolar,
semi-polar, dan polar seperti alkaloid, flavonoid,
serta glikosida flavonoid sehingga rendemen yang
dihasilkan lebih tinggi (Haryoto dan Frista, 2019;
Sani et al., 2014). Pelarut polar lainnya (metanol,
metanol:akuades, dan akuades) menunjukkan
rendemen yang lebih tinggi daripada pelarut
semipolar dan nonpolar. Tingginya nilai rendemen
berkaitan dengan nilai konstanta dielektrik,
dimana semakin besar nilai konstanta dielektrik
maka semakin banyak komponen fenolat yang
terlarut, dan semakin bersifat polar (Khaerunnisa
et al, 2022). Penelitian oleh Suryani et al. (2017),
Rosmalena et al. (2021), serta Ahmad et al. (2013)
menunjukkan bahwa beberapa bahan penyusun
LTP perisa jahe seperti pandan, oregano, serta
muje banyak larut pada pelarut polar.
Berdasarkan penelitian tersebut, maka golongan
senyawa fenolat pada LTP perisa jahe lebih
banyak bersifat polar. Rendemen yang diperoleh
dari pelarut semi polar (etil asetat) lebih kecil
dibandingkan dengan pelarut etanol tetapi lebih
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besar dari pelarut n-heksana. Gugus metoksi pada
etil asetat dapat membentuk ikatan hidrogen pada
senyawa metabolit sekunder khususnya flavonoid
dari LTP perisa jahe. Gugus -OH pada flavonoid
dapat tersubstitusi oleh metil menjadi gugus
metoksi. Semakin banyak gugus metoksi, maka
ikatan kimia antara pelarut etil asetat dan senyawa
yang terdapat pada sampel menjadi lebih lemah
dibandingkan dengan pelarut etanol, sehingga
mempengaruhi hasil rendemen (Rahmiyani, 2017;
Romadanu et al,, 2014). Rendemen pada ekstrak n-
heksana lebih kecil dibandingkan ekstrak lainnya
sehingga menunjukkan bahwa senyawa yang
bersifat nonpolar pada sampel LTP perisa jahe
jumlahnya sedikit.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, rendemen
partisi LTP perisa jahe tersebar disemua ekstrak
yaitu dari nonpolar sampai polar. Ekstrak polar
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak nonpolar. Besar dan kecilnya
persen dari rendemen dipengaruhi oleh banyaknya
jumlah kandungan metabolit sekunder (Haryoto
dan Frista, 2019). Bahan dari LTP perisa jahe
berasal dari tanaman yang menghasilkan metabolit
sekunder. Hasil penelitian oleh Prahesti et al.
(2015) dalam ektraksi lidah buaya secara partisi
dengan pelarut n-heksana, diklorometana, etil
asetat, dan air menunjukkan bahwa rendemen
yang dihasilkan tersebar pada semua ekstrak
(nonpolar - polar). Ekstrak polar menunjukkan
hasil rendemen tertinggi (0,4129%) dan
terendahnya terdapat pada ekstrak nonpolar
(0,006%). Taroreh et al. (2015) meneliti ekstrak
daun gedi menggunakan pelarut n-heksana
(nonpolar), aseton (semipolar), dan metanol
(polar) secara partisi. Hasil menunjukkan bahwa
rendemen ekstrak daun gedi tersebar dari ekstrak
polar sampai nonpolar. Ekstrak polar (metanol)
menunjukkan persen rendaman tertinggi yaitu
6,33%. (Suryani et al., 2017) meneliti ekstrak dari
daun pandan menggunakan pelarut n-heksana, etil
asetat, dan etanol secara partisi. Hasil
menunjukkan bahwa rendemen ekstrak tersebar
dari nonpolar sampai polar, dengan ekstrak polar
(etanol) menghasilkan rendemen tertinggi dan
ekstrak  nonpolar menghasilkan rendemen
terendah. Perbedaan hasil rendemen juga
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan
selama ekstraksi. Proses ekstraksi terjadi ketika
pelarut masuk ke dalam sel sehingga
menyebabkan protoplasma membengkak dan
bahan di dalam sel akan terlarut sesuai
kelarutannya. Kemampuan ini berhubungan
dengan kepolaran pelarut dan senyawa yang
diekstraksi Prayoga et al. (2019). Apabila
kepolaran pelarut dengan zat yang terkandung

mirip, maka semakin banyak komponen zat yang
dapat diekstraksi sehingga rendemen yang
diperoleh juga semakin meningkat. Setiap jenis
pelarut memiliki polaritas berbeda, dan pada jenis
pelarut yang sama dengan konsentrasi yang
berbeda juga memiliki polaritas yang berbeda
(Tan etal., 2013).

Uji Kualitatif Fitokimia Partisi LTP Perisa Jahe

Uji Kualitatif Fitokimia merupakan tahapan
awal dalam mengindentifikasi kandungan suatu
senyawa dalam sampel yang akan diuji
(Dewatisari et al, 2017). Identifikasi senyawa
dilakukan setelah proses ekstraksi berdasarkan
jenis pelarut yang digunakan (Prayoga et al.,
2019). Komponen fitokimia yang diuji secara
kualitatif meliputi alkaloid, fenol, flavonoid, tanin,
dan terpenoid. Hasil pengujian fitokimia LTP
perisa jahe seperti yang disajikan pada Tabel 2
mendeteksi adanya kandungan alkaloid, fenol,
flavonoid, tanin, kecuali terpenoid.

Tabel 2. Uji Kualitatif Fitokimia Partisi LTP Perisa Jahe

Pelarut Komponen Fitokimia
Alkaloid Fenol Flavonoid Tanin Terpenoid
n- + + + +
Heksana
Etil + + + +
asetat
Etanol + + + +
Metanol + + + +
Metanol + + + +
Akuades
(70:30)
Akuades + + + + -

Keterangan: (+) = Terdeteksi ; (-) = Tidak terdeteksi

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.
(2022) dalam ekstraksi daun bawang hutan
menggunakan 5 jenis pelarut yaitu n-heksana, etil
asetat, etanol, metanol, dan metanol 70%. Hasil
ekstraksi daun bawang hutan mendeteksi adanya
kandungan fenol, alkaloid, tanin, flavonoid, namun
tidak terkandung komponen terpenoid. Penelitian
yang dilakukan oleh Prayoga et al. (2019)
menunjukkan bahwa ekstrak kasar daun pepe
yang dilarutkan menggunakan 5 jenis pelarut
(akuades, etil asetat, aseton, etanol, dan metanol)
mendeteksi adanya komponen alkaloid (kecuali
ekstrak etil asetat), saponin (kecuali ekstrak etil
asetat), fenol, flavonoid, terpenoid, sterol, tetapi
diantara semua jenis pelarut tidak terdapat
adanya komponen terpenoid. Pengujian kualitatif
kandungan alkaloid apabila memiliki hasil positif,
maka ditunjukkan dengan adanya pembentukan
warna jingga atau ungu tua pada sampel. Prinsip
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dari metode analisis alkaloid yaitu adanya
pengendapan yang terjadi karena penggantian
ligan. Atom nitrogen pada alkaloid yang
mempunyai pasangan elektron bebas dapat
mengganti ion iodo dalam pereaksi. Pereaksi
Mayer mengandung kalium iodida dan merkuri
klorida (Ergina et al., 2014). Sebagian besar bahan
penyusun LTP perisa jahe mempunyai kandungan
alkaloid. Menurut Firdiyani et al. (2015), senyawa
alkaloid banyak ditemukan pada tanaman tingkat
tinggi golongan Angiospermae terutama pada
tanaman dikotil, hal ini sejalan dengan bahan
penyusun LTP perisa jahe terdiri dari bahan
herbal.

Pengujian kualitatif dari komponen tanin dan
fenol ditunjukkan dengan adanya pembentukan
warna biru kehitaman yang diindentifikasi sebagai
tanin terhidrolisis dan warna hijau kehitaman
untuk tanin terkondensasi. Pembentukan warna
terjadi karena adanya senyawa FeClz yang
diberikan pada sampel dan bereaksi dengan salah
satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin
dan fenol (Ergina et al.,, 2014). Pengujian kualitatif
pada kandungan flavonoid menunjukkan hasil
positif dengan adanya pembentukan warna kuning
saat pemberian beberapa tetes NaOH 20%, serta
warna kuning akan hilang saat diberikan beberapa
tetes HCl 70%. Flavonoid sebagian besar mudah
larut dalam pelarut polar seperti glikosida dan
beberapa ada yang larut dalam pelarut semipolar,
dan nonpolar contohnya poliglikosida
(Anggorowati et al, 2016; Hanani, 2014).
Kandungan terpenoid menunjukkan hasil negatif
pada semua hasil partisi LTP perisa jahe karena
tidak adanya pembentukan warna cokelat
kemerahan pada saat reaksi antara kloroform
dengan asam sulfat pekat. Golongan terpenoid
yang ada pada LTP perisa diduga berupa
monoterpena (CioH16) atau sesquiterpena (CisHz24)
yang memiliki sifat mudah menguap atau volatil,
sehingga selama proses ekstraksi berlangsung
maka komponen terpenoid akan hilang (Astuti dan
Respatie, 2022).

Bahan-bahan penyusun LTP perisa jahe
mengandung jenis komponen bioaktif sehingga
selain dari faktor kemampuan jenis pelarut yang
digunakan, Komponen bioaktif juga terdapat pada
masing-masing bahan penyusunnya. Daun oregano
mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin,
glikosida fenol, dan terpenoid (Pezzani et al,
2017). Daun nanas kerang mengandung komponen
bioaktif seperti fenolik, tanin, flavonoid, saponin,
karotenoid, antosianin, serta terpenoid (Ladeska
dan Dingga, 2019). Daun muje mengandung
konstituen kimia seperti asam organik, flavonoid,

terpenoid, steroid, dan polisakarida (Xu et al,
2017). Daun pandan mempunyai beberapa
komponen bioaktif seperti flavonoid, asam
askorbat, vitamin E, asam pentadekanoat,
neofitadiena, serta etil lenoleat (Dwipayana et al.,
2019). Lidah buaya mengandung senyawa bioaktif
seperti saponin, tanin, flavonoid, dan polifenol
(Dewi et al., 2016). Kulit kayu secang kaya akan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
brazilin, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid
(Riduana et al.,, 2021). Jahe memiliki kandungan
bioaktif fenolat seperti shogaol (18-25%), paradol
dan gingerol (23-25%) (Imran et al., 2021).

Aktivitas Antioksidan Partisi LTP Perisa Jahe
Pengukuran aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH diekspresikan
sebagai kemampuan penangkapan radikal bebas
yang bersifat stabil yaitu 1,1 - Di Phenyl - 2 - Picryl
Hydrazyl (DPPH). DPPH merupakan metode yang
umum digunakan Kkarena sifatnya yang stabil
dalam bentuk radikal bebas dan merupakan
metode yang sederhana, cepat, dan murah
(Romadanu et al., 2014). Prinsip kerja dari metode
ini yaitu, komponen atau sampel yang memiliki
aktivitas antioksidan akan mendonorkan atom
hidrogen dan berikatan dengan DPPH (radikal).
DPPH terbentuk menjadi DPPH-H atau DPPH
tereduksi (non-radikal) dengan ditandai adanya
perubahan warna ungu menjadi kuning pucat dan
disertai dengan penurunan nilai absorbansi.
Melalui absorbansinya kemudian diukur pada
panjang gelombang 517 nm (Budilaksono et al.,
2014). Perubahan warna disebabkan
berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada
DPPH karena adanya penangkapan satu elektron
oleh senyawa antioksidan sehingga tidak adanya
kesempatan elektron tersebut untuk beresonansi.
Perubahan ini dapat diukur dan dicatat
menggunakan spektrofotometer (Rahmayani et
al.,, 2013). Data yang diperoleh kemudian diubah
menjadi konsentrasi terhadap kekuatan inhibisi
(penghambatan atau % inhibisi). Hasil pengujian
aktivitas antioksidan dari partisi LTP perisa jahe
dengan metode DPPH disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis data secara
statistik menggunakan uji ANOVA, diketahui
bahwa aktivitas antioksidan pada partisi LTP
perisa jahe berpengaruh nyata terhadap faktor
pelarut yang digunakan sehingga dilanjutkan
dengan uji BN] dengan taraf 5% untuk melihat
perbedaan antar perlakuan. Persentase tertinggi
dan terendah pemerangkapan radikal bebas pada
konsentrasi 100 ppm terdapat pada ekstrak
metanol (84,43%) dan ekstrak akuades (7,87%).
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Hasil penelitian yang diperoleh tidak berbeda jauh
dengan yang dilakukan oleh Holil dan Griana
(2020) dalam pengujian aktivitas antioksidan
ekstrak daun kesambi menggunakan pelarut
akuades, etanol 96%, dan metanol 90%. Ekstrak
daun kesambi mempunyai aktivitas antioksidan
lebih tinggi dengan menggunakan pelarut metanol
dibandingkan dengan ekstrak lainnya, sedangkan
nilai aktivitas antioksidan terendah terdapat pada
ekstrak akuades. (Martiani et al. (2017) meneliti
aktivitas antioksidan daun dewandaru
menggunakan tiga pelarut (n-heksana, etil asetat,
dan metanol). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
metanol memiliki aktivitas antioksidan tertinggi,
kemudian diikuti oleh ekstrak etil asetat, dan n-
heksana. Ekstrak akuades mempunyai aktivitas
antioksidan terendah, hal ini disebabkan karena
ekstrak akuades sangat polar sebagai pelarut
dalam menarik senyawa glikosida, polisakarida,
namun kurang efektif untuk mengikat senyawa
antioksidan (Riyani dan Adawiah, 2015).

Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Partisi LTP Perisa Jahe

Pelarut % Penghambatan

terhadap DPPH
n-Heksana 31,54+1,56P
Etil asetat 68,74+6,07¢
Etanol 84,35+0,834
Metanol 84,43+1,384
Metanol:Akuades(70:30, v/v) 79,337,274
Akuades 7,872,952

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Perbedaan kemampuan aktivitas antioksidan
terhadap DPPH selain disebabkan oleh
kemampuan mentransfer atom hidrogennya, juga
disebabkan oleh faktor lain seperti medium
pereaksi, struktur kimia dari penangkap radikal,
pH campuran reaksi, dan polaritas medium reaksi
(Suryani et al, 2017). Menurut Panche et al.
(2016), perubahan polaritas pada pelarut dapat
mempengaruhi  ekstraksi  gugus  senyawa
antioksidan yang dipilih dan juga aktivitas
antioksidannya. Pelarut dengan polaritas yang
tinggi akan lebih efektif mengikat senyawa bioaktif
seperti komponen fenolat dimana ekstraksi akan
optimal dengan menggunakan pelarut polar
daripada non polar (Holil dan Griana, 2020;
Truong et al, 2019). Menurut Puspitasari et al.
(2016), hal yang menentukan aktivitas antioksidan
senyawa fenolik yaitu berdasarkan jumlah dan
posisi gugus hidroksil. Semakin banyak gugus
hidroksil yang tersubstitusi, maka semakin kuat
kemampuan menangkap radikal bebas DPPH
karena kemampuan mendonorkan hidrogen yang
semakin besar. Senyawa golongan fenol dan

turunannya menurut Boulekbache-Makhlouf et al.
(2013) merupakan agen pereduksi dan
penghambat radikal bebas yang kuat. Tingkat
kepolaran pelarut dibagi menjadi tiga yaitu polar,
semi polar, dan nonpolar. Pelarut polar terdiri dari
etanol, metanol, dan air dengan masing-masing
nilai konstanta dielektrik sebesar 24.55, 33, 80.
Pelarut semi polar menggunakan etil asetat
dengan nilai konstanta dielektrik sebesar 6,02.
Pelarut nonpolar yang digunakan yaitu n-heksana
dengan nilai konstanta dielektrik sebesar 1,88
(Fuchs, 2013). Menurut Marcelinda et al. (2016),
senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar
(etanol, metanol, air) sedangkan senyawa
nonpolar hanya akan larut pada pelarut nonpolar
(n-heksana) dan tingkat pada polaritas pelarut
juga dibedakan berdasarkan pada konstanta
dielektriknya. Berdasarkan pada tingkat polaritas
pelarut yang kemudian dikaitkan berdasarkan
konstanta dielektriknya, ektrak metanol memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi karena merupakan
pelarut polar dan dapat menarik komponen
bioaktif pada LTP perisa jahe seperti senyawa
fenolik yang sebagian besar larut dalam pelarut
polar. Aktivitas antioksidan tertinggi pada ekstrak
metanol juga disebabkan adanya flavonoid dalam
bentuk glikosida, dimana keberadaan gula yang
berikatan dengan flavonoid cenderung lebih
mudah larut dalam pelarut polar seperti metanol
(Khaerunnisa et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
senyawa fitokimia pada LTP perisa jahe seperti
alkaloid, fenol, flavonoid, dan tanin diduga
bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan
ekstrak hasil partisi LTP perisa jahe. Senyawa
fenol dan flavonoid mempunyai kemampuan
memberikan donor hidrogen atau elektron
sehingga dapat meredam radikal bebas. Senyawa
tanin dapat mendonorkan gugus -OH yang berasal
dari atom hidrogen ke radikal bebas, sehingga
menjadi non radikal (stabil). Alkaloid berfungsi
sebagai antioksidan karena mengandung atom
nitrogen dalam strukturnya. Atom nitrogen
mempunyai pasangan elektron bebas yang dapat
meredam aktivitas radikal bebas (Hasan et al,
2022; Puspitasari et al.,, 2016). Hipotesis diterima
karena ekstrak metanol dari hasil partisi dari LTP
perisa jahe terdeteksi secara kualitatif komponen
fenolat, dan menghasilkan ekstrak bioaktif fenolat
yang mempunyai aktivitas antioksidan paling
tinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian partisi LTP perisa jahe secara
gradien elusi menggunakan pelarut n-heksana,
diikuti etil asetat, etanol, metanol,
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metanol:akuades (70:30, v/v), dan akuades
terdeteksi secara kualitatif komponen fenolat yaitu
mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, dan tanin,
kecuali terpenoid. Ekstrak etanol menghasilkan
rendemen tertinggi yaitu 6,10% dan terendah
pada ekstrak n-heksana yaitu 1,23%. Aktivitas
antioksidan yang dihasilkan pada ekstrak metanol
lebih tinggi daripada ekstrak lainnya yaitu 85,03%
dan terendah terdapat pada ekstrak akuades yaitu
7,87%.
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